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Abstract

This research is motivated by the importance of learning facilities in supporting the
learning process of housekeeping practice at SMK, especially at SMKN 6 Padang. The
gap found is that there is still a lack of optimal utilization of facilities in the workshop
which has an impact on student learning outcomes. This study aims to determine the
effect of culinary learning facilities available in the workshop on the learning
outcomes of Culinary XI class students of SMKN 6 Padang. This research is a
quantitative study with a simple linear regression approach. The research was
conducted at SMK Negeri 6 Padang on grade XI students of the Culinary expertise
program, after the author conducted a proposal seminar. The population in this study
were all students of class XI Culinary totaling 101 people. The sampling technique
used is probability sampling, which is a sampling technique that provides an equal
opportunity for each member of the population to be selected as a sample. The
number of samples in this study was determined using the Yamane formula
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(Sugiyono, 2019: 158), and rounded up to 50 respondents. Based on the results of
research on the effect of learning facilities in the workshop on the learning outcomes
of Culinary class XI students of SMKN 6 Padang, it can be concluded that learning
facilities have an important role in supporting the success of practical learning.

Keywords: Learning Facilities; Workshop; Learning Outcomes; Culinary; SMK
Culinary

Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya fasilitas belajar dalam menunjang proses
pembelajaran praktik tata hidang di SMK, khususnya di SMKN 6 Padang. Kesenjangan yang
ditemukan ialah masih kurang optimalnya pemanfaatan fasilitas di workshop yang berdampak pada
hasil belajar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh fasilitas belajar tata hidang
yang tersedia di workshop terhadap hasil belajar siswa kelas XI Kuliner SMKN 6 Padang. Penelitian
ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan regresi linear sederhana. Penelitian
dilaksanakan di SMK Negeri 6 Padang pada siswa kelas XI program keahlian Kuliner, setelah penulis
melaksanakan seminar proposal. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Kuliner
yang berjumlah 101 orang. Teknik sampling yang digunakan adalah probability sampling, yaitu teknik
pengambilan sampel yang memberikan kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk
terpilih sebagai sampel. Jumlah sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan rumus Yamane
(Sugiyono, 2019:158), dan dibulatkan menjadi 50 responden. Berdasarkan hasil penelitian mengenai
pengaruh fasilitas belajar Tata Hidang di workshop terhadap hasil belajar siswa kelas XI Kuliner
SMKN 6 Padang, dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar memiliki peran penting dalam menunjang
keberhasilan pembelajaran praktik

Kata Kunci: Fasilitas Belajar; Workshop; Hasil Belajar; Tata Hidang; SMK Kuliner

PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan salah satu penyelenggara pendidikan
kejuruan yang memiliki peran penting dalam mempersiapkan siswa untuk menjadi tenaga
kerja yang terampil danS professional (Rojaki et al., 2021). SMK Negeri 6 Padang adalah salah
satu lembaga pendidikan terkemuka di Kota Padang yang menawarkan berbagai program
keahlian, termasuk Kuliner, Usaha Perjalanan Wisata, Perhotelan, Busana, Kecantikan dan
Spa, serta Teknik Komputer dan Jaringan (Miranti & Yulastri, 2022).

Salah satu program keahlian yang tersedia di SMKN 6 Padang adalah Kuliner, yang
memiliki berbagai mata pelajaran praktik, termasuk Tata Hidang. Mata pelajaran ini
mencakup berbagai aspek, seperti menganalisis menu, memahami perabot restoran,
menganalisis peralatan makanan dan minuman serta alat tata hidang, memahami lenan di

restoran, menerapkan pembuatan napkin, belajar pelayanan makanan minuman di restoran
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dan room service, serta belajar penataan meja (Silabus Mata Pelajaran Tata Hidang Kelas XI,

2024).

Pembelajaran tata hidang di sekolah ini tidak hanya menekankan aspek teori, tetapi juga
mengembangkan keterampilan praktik yang memungkinkan siswa melaksanakan praktek di
bawah pengawasan langsung (Anggraini et al., 2023). Selain itu, siswa dilatih untuk
menunjukkan kinerja yang berkualitas dan terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja
yang diterapkan dalam industri kuliner (Gea & Koto, 2024). Menurut Permendikbud Nomor
34 Tahun 2018 tentang Standar Sarana dan Prasarana SMK/MAK, setiap sekolah kejuruan
wajib menyediakan fasilitas pembelajaran sesuai dengan kompetensi keahlian yang diajarkan.
Fasilitas ini harus memenubhi syarat kualitas dan kuantitas agar dapat digunakan secara efektif
dalam kegiatan belajar mengajar (Zuhri, 2025).

Menurut Penelitian Rahmadani (2022) bahwa keterbatasan fasilitas praktik menjadi
salah satu penyebab rendahnya hasil belajar siswa SMK di mata pelajaran produktif (Listiani,
2014; Riwu & Harijono, 2020). Fasilitas belajar memainkan peran penting dalam interaksi
belajar mengajar, di mana interaksi tersebut menjadi lebih produktif jika didukung oleh sarana
dan prasarana yang memadai serta pengelolaan yang baik (Bararah, 2020; Mubarok et al.,
2023). Ketersediaan fasilitas yang lengkap memudahkan siswa dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran dan tugas sekolah, yang pada gilirannya dapat meningkatkan hasil belajar
(Utami, 2020).

Berdasarkan hasil pengamatan penulis selama melaksanakan Praktek Lapangan
Kependidikan (PLK) periode Juli hingga Desember tahun ajaran 2024/2025 di SMKN 6
Padang, ditemukan bahwa siswa sering kali mengalami kesulitan dalam mengikuti proses
pembelajaran praktik Tata Hidang akibat keterbatasan fasilitas yang tersedia. Saat kegiatan
praktik berlangsung, siswa harus bergantian menggunakan fasilitas yang terbatas dan fasilitas
yang tidak terurus., sehingga waktu praktik menjadi tidak efisien dan kurang optimal.

Berdasarkan hasil observasi, dari rata rata satu kelas memiliki 35 siswa ,hanya tersedia
2 meja bundar untuk praktik penyusunan table set-up, 3 set alat makan lengkap, serta 3 unit
linen set seperti taplak meja dan napkin tetapi dengan kondisi yang sudah tidak baik lagi.
Selain itu, hanya terdapat 1 ruang praktik utama yang digunakan secara bergantian oleh
seluruh kelompok, yang menyebabkan sebagian siswa harus menunggu giliran atau hanya
berperan sebagai pengamat.

Keterbatasan ini menyebabkan siswa tidak memperoleh kesempatan yang cukup untuk

mengembangkan kompetensi secara utuh melalui praktik langsung. Tidak hanya berdampak
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siswa, yang pada akhirnya menurunkan motivasi serta hasil belajat belajar
mereka.Berdasarkan hasil inventarisasi fasilitas pembelajaran Tata Hidang di workshop
SMKN 6 Padang, dapat dilihat bahwa hanya 21,2% dari total jenis fasilitas yang tersedia
dalam jumlah memadai (=15 unit). Fasilitas dalam kategori ini mencakup peralatan dasar yang
memang sering digunakan dalam praktik harian dan dapat menunjang kegiatan belajar siswa
secara merata.

Hasil belajar adalah indikator penting dalam menilai keberhasilan proses pendidikan.
Dalam konteks SMK, hasil belajar tidak hanya mencakup nilai kognitif, tetapi juga sikap dan
keterampilan praktik siswa. Oleh karena itu, pengukuran hasil belajar harus mencerminkan
penguasaan siswa dalam tiga ranah utama, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Menurut
(Amri, 2018; Syam & Amri, 2017), hasil belajar merupakan akumulasi dari seluruh proses
pembelajaran yang dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah fasilitas belajar.
Fasilitas yang lengkap dapat menciptakan suasana belajar yang kondusif, meningkatkan
motivasi belajar, serta memfasilitasi kegiatan praktik yang bermakna (Harahap & Sabrina,
2025; Suyitno, 2022). Sebaliknya, fasilitas yang tidak memadai akan menurunkan efektivitas
pembelajaran dan menghambat pencapaian kompetensi siswa.

Hasil belajar merupakan indikator utama keberhasilan proses pendidikan, termasuk
dalam pendidikan kejuruan seperti di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Hasil belajar
mencerminkan pencapaian siswa dalam menguasai kompetensi baik secara kognitif, afektif,
maupun psikomotorik (Nuriyah, 2016). Dalam konteks pendidikan vokasi, hasil belajar tidak
hanya berupa penguasaan teori, tetapi juga keterampilan praktik yang sesuai dengan
kebutuhan dunia usaha dan industri (Nafiah & Suyanto, 2014).

Menurut  (Ismail et al, 2024; Widajati, 2025), pembelajaran keterampilan
membutuhkan pengulangan, demonstrasi, dan praktik langsung. Tanpa fasilitas yang
memadai, siswa tidak akan memperoleh pengalaman belajar yang cukup untuk menguasai
keterampilan yang dituntut.Hasil belajar siswa di SMK masih sering belum mencapai target
yang diharapkan. Berbagai penelitian menyebutkan bahwa rendahnya hasil belajar siswa dapat
disebabkan oleh faktor internal (motivasi, minat, disiplin) maupun eksternal, salah satunya
adalah ketersediaan dan kelayakan fasilitas pembelajaran (Noprika et al., 2020). Keberadaan
workshop yang representatif akan meningkatkan semangat dan motivasi belajar siswa.

Workshop yang tertata dengan baik, bersih, lengkap dengan peralatan yang sesuai standar
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industri, akan memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata dan menyenangkan. Ini akan
berdampak pada peningkatan partisipasi aktif siswa dalam praktik.

Fasilitas belajar memegang peran penting dalam menunjang pencapaian hasil belajar.
Menurut Permendiknas No. 40 Tahun 2008, standar sarana dan prasarana di SMK harus
sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik kompetensi keahlian, termasuk peralatan praktik,
media pembelajaran, dan ruang praktik. Fasilitas yang memadai akan menciptakan suasana
belajar yang kondusif, meningkatkan efektivitas pembelajaran, dan mendorong siswa untuk
aktif serta terampil dalam kegiatan belajar, terutama dalam pembelajaran praktik seperti tata
hiding (Dalimunthe, 2023). Sebaliknya, keterbatasan fasilitas dapat menghambat proses
belajar mengajar dan menurunkan hasil belajar siswa.

Bedasarkan penelitian relevan oleh (Ismail et al., 2024) menunjukkan bahwa terdapat
hubungan positif antara ketersediaan fasilitas pembelajaran dengan hasil belajar siswa.
Penelitian oleh (Harahap & Sabrina, 2025) juga memperkuat bahwa fasilitas yang baik dapat
meningkatkan kenyamanan dan keterlibatan siswa dalam belajar.Penelitian dengan judul
Pengaruh Sarana dan Prasarana Belajar terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran
Produktif SMK Negeri 1 Bandung oleh Fitriani (2020) Terdapat pengaruh positif dan
signifikan antara ketersediaan fasilitas dengan hasil belajar siswa.Hal ini menunjukkan bahwa
fasilitas belajar berperan penting dalam menunjang pencapaian hasil belajar siswa, terutama
dalam mata pelajaran praktik seperti Tata Hidang. Berdasarkan Penelitian (Arrixavier &
Wulanyani, 2020) Hubungan Ketersediaan Fasilitas Belajar dengan Prestasi Akademik
menyatakan bahwa ketersediaan fasilitas belajar yang lengkap, termasuk laboratorium dan
perpustakaan, memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi akademik siswa.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
“Pengaruh Fasilitas Pembelajaran Tata Hidang di Workshop terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas XI Kuliner SMKN 6 Padang”.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan regresi linear
sederhana. Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 6 Padang pada siswa kelas XI program
keahlian Kuliner, setelah penulis melaksanakan seminar proposal. Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas XI Kuliner yang berjumlah 101 orang. Teknik sampling yang
digunakan adalah probability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang memberikan

kesempatan yang sama bagi setiap anggota populasi untuk terpilih sebagai sampel. Jumlah
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sampel dalam penelitian ini ditentukan menggunakan rumus Yamane (Sugiyono, 2019:158),

dan dibulatkan menjadi 50 responden.

Penelitian ini terdiri atas dua variabel, yaitu fasilitas sekolah sebagai variabel bebas
(X) dan hasil belajar tata hidang sebagai variabel terikat (Y). Teknik pengumpulan data yang
digunakan meliputi kuesioner (angket), dokumentasi, dan data hasil belajar. Kuesioner
diberikan kepada responden dalam bentuk pertanyaan tertulis yang dirancang untuk
mengukur persepsi siswa terhadap fasilitas sekolah. Selain itu, data hasil belajar siswa
diperoleh dari nilai Ujian Tengah Semester (UTS) mata pelajaran Tata Hidang. Teknik
dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tambahan dari sekolah terkait kondisi sarana

dan prasarana.

Instrumen penelitian berupa angket disusun dalam bentuk pernyataan tertutup yang
mengukur kedua variabel penelitian. Sebelum digunakan dalam pengumpulan data, dilakukan
uji coba instrumen kepada 50 responden yang bukan merupakan bagian dari sampel utama.
Uji wvaliditas dan reliabilitas dilakukan untuk menguji kualitas instrumen. Uji validitas
digunakan untuk mengetahui sejauh mana instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya

diukur, sedangkan uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi hasil instrumen.

Analisis data dalam penelitian ini diawali dengan uji prasyarat analisis yang meliputi
uji normalitas, uji linearitas, dan uji heteroskedastisitas untuk memastikan bahwa data
memenuhi asumsi regresi. Selanjutnya, dilakukan uji hipotesis melalui beberapa tahapan, yaitu
uji regresi linear sederhana untuk mengetahui pengaruh variabel X terhadap variabel Y, uji t
untuk mengetahui signifikansi pengaruh secara parsial, uji I jika diperlukan untuk
mengetahui signifikansi model secara simultan, dan uji koefisien determinasi (R*) untuk

mengukur seberapa besar kontribusi variabel bebas dalam menjelaskan variabel terikat.

HASIL
Uji Hipotesis
1. Uji Regresi linear Sederhana
Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk mengetahui seberapa

besar pengaruh Fasilitas Belajar terhadap Hasil Belajar. Berdasarkan tabel

Coefficients, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
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Tabel 1. Uji Regresi linear Sederhana

Coefficients?

Standardized

Unstandardized Coefficients ~ Coefficients Collinearity Statistics
Model B Stel. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 61.012 5.396 11.307 000
Fasilitas Belajar 162 070 T 2313 025 1.000 1.000

a. DependentVariahle: Hasil Belajar

Sumber : Data diolah oleh penulis (2025)

Y =61.012 + 0.162X

Artinya:-Konstanta sebesar 61.012 menunjukkan bahwa jika tidak ada
fasilitas belajar (X = 0), maka hasil belajar siswa tetap memiliki nilai dasar
sebesar 61.012.Koefisien regresi sebesar 0.162 menunjukkan bahwa setiap
peningkatan 1 satuan fasilitas belajar akan meningkatkan hasil belajar sebesar
0.162 poin.Nilai signifikansi (Sig.) = 0.025 yang lebih kecil dari 0.05
menunjukkan bahwa Fasilitas Belajar berpengaruh signifikan terhadap Hasil

Belajar siswa

Uji Koefisien Determinasi

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel bebas (Fasilitas Belajar) terhadap variabel terikat
(Hasil Belajar) secara keseluruhan.Berdasarkan hasil output analisis regresi,
diperoleh nilai R Square (R?) sebesar 0.100. Ini berarti bahwa 10% variasi
yang terjadi pada

Hasil Belajar siswa dapat dijelaskan oleh variabel Fasilitas Belajar,

sedangkan 90% sisanya dijelaskan oleh variabel lain di luar model ini.

Tabel 2. Uji Koefisien Determinasi

Model Summarf
Adjusted R Stl. Error of Durkin-
Mode| R R Sguare Square the Estimate Watson
a7 100 .0a2 10,1490 1.708

a. Predictors: (Constant), Fasilitas Belajar

fb. DependentVariable: Hasil Belajar
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Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana antara variabel
fasilitas pembelajaran (X) terhadap hasil belajar siswa (Y), diperoleh
persamaan regresi:

Tabel 3. Uji t

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Errar Eeta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 61.012 5,396 11.307 .ooo
Fasilitas Belajar 162 .070 317 2313 .025 1.000 1.000

a. DependentVariable: Hasil Belajar

Sumber : Data diolah oleh penulis (2025)

Y=61,0124+0,162X

Dari persamaan tersebut dapat diartikan bahwa nilai konstanta sebesar
61,012 menunjukkan bahwa jika tidak terdapat fasilitas pembelajaran sama
sekali, maka nilai hasil belajar siswa diprediksi sebesar 61,012. Koefisien
regresi fasilitas pembelajaran sebesar 0,162 berarti setiap terjadi peningkatan
satu satuan pada fasilitas pembelajaran, maka akan terjadi peningkatan hasil
belajar siswa sebesar 0,162 poin.

Nilai signifikansi (Sig.) untuk variabel fasilitas pembelajaran adalah
0,025, yang lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05. Hal ini menunjukkan
bahwa pengaruh fasilitas pembelajaran terhadap hasil belajar siswa adalah
signifikan secara statisttk. Dengan kata lain, semakin baik fasilitas
pembelajaran yang tersedia, maka semakin tinggi hasil belajar siswa yang
dicapai.

Nilai koefisien beta standar (Standardized Beta) sebesar 0,317
menunjukkan bahwa fasilitas pembelajaran memberikan kontribusi
pengaruh sedang terhadap hasil belajar siswa. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara fasilitas
pembelajaran terhadap hasil belajar siswa kelas XI Kuliner SMKN 6 Padang.

4. UjiF

Hasil analisis ANOVA dalam uji regresi linear sederhana menunjukkan
bahwa nilai F hitung sebesar 5,350 dengan nilai signifikansi (Sig.) sebesar 0,025.
Karena nilai signifikansi lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,025 < 0,05),
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maka dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan layak atau
signifikan secara statistik.

Tabel 4. Uji F

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 555596 1 555596 5.350 .025P
Residual 4584324 43 103.840
Total 5539920 49

a. DependentVariable: Hasil Belajar

. Predictors: (Constant), Fasilitas Belajar

Sumber : Data diolah oleh penulis (2025)

Dengan demikian, variabel fasilitas pembelajaran secara simultan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil belajar siswa.Fasilitas
pembelajaran memberikan kontribusi nyata dalam menjelaskan variasi nilai hasil
belajar siswa. Hasil ini mendukung hipotesis bahwa terdapat pengaruh antara
ketersediaan dan kelengkapan fasilitas pembelajaran dengan tingkat pencapaian

hasil belajar siswa kelas XI Jurusan Kuliner SMKN 6 Padang.

PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh fasilitas belajar
Tata Hidang di workshop terhadap hasil belajar siswa kelas XI Kuliner SMKN 6 Padang.
Hasil penelitian dianalisis secara deskriptif dan inferensial untuk menjawab rumusan masalah,

menafsirkan temuan, serta mengaitkannya dengan teori dan hasil penelitian terdahulu.
1. Fasilitas Belajar

Fasilitas belajar merupakan faktor pendukung eksternal yang sangat berperan dalam
keberhasilan proses pembelajaran, terutama dalam pembelajaran praktik. Hasil angket
menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menilai fasilitas di workshop sudah cukup baik,
namun masih ada kekurangan pada aspek jumlah alat makan, perabot pendukung, dan bahan
praktik. Hal ini sejalan dengan pendapat Juaini et al. (2024), yang menyatakan bahwa fasilitas

belajar yang lengkap akan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan mendorong
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keaktifan siswa. Sementara itu, Harahap & Sabrina (2025) menekankan bahwa kekurangan

sarana dan prasarana dapat menghambat pencapaian hasil belajar yang optimal.

Penelitian oleh Budiana et al. (2020) di SMK Negeri 1 Cirebon juga menunjukkan
bahwa ketersediaan dan kelayakan fasilitas praktik berbanding lurus dengan motivasi dan
keaktifan siswa dalam pembelajaran keterampilan. Dengan demikian, meskipun fasilitas
belajar sudah tergolong memadai, peningkatan dan pemerataan perlu dilakukan agar seluruh

siswa mendapatkan kesempatan praktik yang merata.
2. Hasil Belajar

Hasil belajar siswa yang diperoleh dari nilai praktik menunjukkan variasi pencapaian
antarindividu. Ada siswa yang berhasil mencapai nilai tinggi, namun ada pula yang masih
tergolong rendah. Variasi ini mencerminkan adanya perbedaan kesiapan belajar, motivasi,
dan pemahaman materi. Harianti & Amin (2016) menyebutkan bahwa hasil belajar
dipengaruhi oleh dua aspek utama: kondisi internal (kemampuan awal, minat, motivasi) dan
kondisi eksternal (lingkungan dan fasilitas belajar). Ini diperkuat oleh penelitian Sari &
Musdalifah et al. (2021) yang menemukan bahwa rendahnya hasil belajar siswa dalam praktik
kuliner berkaitan erat dengan frekuensi latthan dan keterlibatan siswa selama proses

pembelajaran berlangsung.
3. Pengaruh Fasilitas Belajar terhadap Hasil Belajar

Hasil analisis regresi sederhana menunjukkan bahwa fasilitas belajar berpengaruh
positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa, dengan nilai signifikansi 0,025 (< 0,05). Ini
berarti bahwa semakin baik fasilitas yang tersedia, semakin tinggi hasil belajar yang dapat
dicapai siswa. Koefisien regresi sebesar 0,162 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
satuan fasilitas belajar dapat meningkatkan hasil belajar sebesar 0,162 poin. Hal ini
menunjukkan bahwa fasilitas belajar memiliki peran nyata dalam mendukung keberhasilan

pembelajaran.

Namun demikian, nilai R? sebesar 0,100 menunjukkan bahwa hanya 10% variasi hasil
belajar dijelaskan oleh variabel fasilitas belajar. Sisanya, yakni 90%, dipengaruhi oleh faktor
lain seperti strategi pembelajaran guru, motivasi intrinsik siswa, partisipasi aktif, serta
dukungan dari lingkungan keluarga. Hasil ini konsisten dengan penelitian Arrixavier &
Wulanyani (2020) yang menemukan bahwa pengaruh fasilitas terhadap hasil belajar siswa
praktik tata boga hanya sebesar 12%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh metode pengajaran

dan keterlibatan siswa.

Volume 5, Nomor 4, Agustus 2025 2501



Dian Mutiara Putri, Cici Andriani, Elida, Wiwik Indrayeni

Secara teoritis, hasil ini mendukung teori Putra (2024) mengenai domain
pembelajaran yang melibatkan ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Fasilitas belajar
berperan pada aspek psikomotorik, namun keberhasilan belajar menuntut sinergi dengan
aspek afektif (minat, motivasi) dan kognitif (pemahaman materi). Maka dari itu, untuk
meningkatkan hasil belajar secara signifikan, perlu diterapkan pendekatan pembelajaran
berbasis praktik yang lebih menyeluruh, melibatkan peningkatan kualitas pedagogi guru,

pembinaan karakter belajar siswa, dan kolaborasi dengan orang tua serta dunia industri.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengaruh fasilitas belajar
Tata Hidang di workshop terhadap hasil belajar siswa kelas XI Kuliner SMKN 6 Padang,
dapat disimpulkan bahwa fasilitas belajar memiliki peran penting dalam menunjang
keberhasilan pembelajaran praktik. Secara umum, siswa memberikan penilaian positif
terhadap ketersediaan fasilitas di workshop, meskipun beberapa komponen seperti alat
makan dan bahan praktik masih dirasa kurang memadai. Variasi capaian hasil belajar siswa
menunjukkan bahwa kompetensi yang diperoleh belum merata, di mana sebagian siswa

mencapal nilai tinggi, namun sebagian lainnya masih berada dalam kategori rendah.

Analisis regresi menunjukkan adanya pengaruh positif dan signifikan antara fasilitas
belajar terhadap hasil belajar, dengan nilai signifikansi 0,025 (< 0,05) dan koefisien
determinasi sebesar 10%. Artinya, fasilitas belajar memberikan kontribusi terhadap hasil
belajar siswa, meskipun sebagian besar dipengaruhi oleh faktor lain seperti metode

pembelajaran, motivasi belajar, dan dukungan lingkungan.

Temuan ini menegaskan bahwa fasilitas belajar tidak hanya memengaruhi
kemampuan teknis siswa dalam praktik, tetapi juga berdampak pada peningkatan motivasi
dan keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran. Oleh karena itu, penyediaan fasilitas
yang lengkap dan fungsional perlu menjadi prioritas dalam menunjang pembelajaran vokasi

agar capaian kompetensi dapat merata dan optimal.
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